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ABSTRAK

Dalam usaha meningkatkan usaha kualitas pendidikan Indonesia, guru
merupakan komponen sumber daya manusia yang harus mampu menguasai dan
melakukan proses belajar mengajar dalam kelas. Guru harus mampu
mengkondisikan para siswa untuk belajar dengan menyenangkan dan tepat dalam
menyampaikan pembelajaran. Jadi untuk membuat pelajaran yang aktif, guru
harus mampu dan memiliki teknik khusus dalam mengajar. Maka, penulis
melakukan penelitian kelas dengan menggunakan Students Faciliator and
Explaining (SFAE) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
pembelajaran IPS di kelas IV MIN 9 Bandar Lampung.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana
implementasi pembelajaran di MIN 9 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini yang
digunakan adalah kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
metode wawancara, observasi, penelitian dan dokumentasi. Teknik analisis data
penulis yaitu: reduksi data, penyajian, dan penulis menggunakan triangulasi
sumber ditunjang dengan metode, kemudian menarik kesimpulan. Subjek
penelitian ini yaitukelas IV MIN 9 Bandar Lampung.

Dari hasil analisis data yang dilakukan. Maka penulis_menyimpulkan
bahwa siswa kelas IV MIN 9 Bandar Lampung mampu-dalam menerima
pembelajaran dan peneliti - mendapatkan ~adanya peningkatan yang cukup
signifikan'dengan menggunakan teknik SFAE ini.

Mengacu pada- penelitian SFAE, maka implementasi dari pengaruh
pembelajaran kelas " IV"MIN-9 Bandar Lampung tersebut semuanya terlaksana
dengan baik.

Kata Kunci :Students Faciliator and Explaining, Pemahaman Konsep
Pembelajaran
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MOTTO

sl lailialig i § Atedlai 5

"Katakanlah (Muhammad), Yang akan menghidupkannya ialah (Allah) yang
menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala
makhluk,"

(QS. Ya-Sin 36: Ayat 79)*

Via Al-Qur'an Indonesia http://quran-id.com
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan pembelajaran merupakan hal yang tidak dapat
terpisahkan. Pembelajaran adalah hal paling penting dalam pendidikan, untuk
memperoleh kualitas pendidikan yang baik maka diperlukan proses
pembelajaran yang baik pula.*

Pendidikan dapat dilakukan dimana saja salah satunya yaitu di sekolah.
Sekolah merupakan sarana untuk peserta didik dalam meningkatkan diri
mengembangkan pengetahuan yang ada dalam dirinya. Suatu Negara
dikatakan maju atau tidak, salah satunya juga dapat dilihat seberapa tinggi
kualitas pendidikan yang ada dalam Negara tersebut. Sebagaimana Kkita
ketahui bahwa pendidikan merupakan ujung tombak.majunya suatu bangsa
dan negara. ‘Sehubungan..dengan hal" tersebut,~islam mewajibkan setiap
umatnya untuk menimba ilmu, karena hukum menimba ilmu adalah wajib,
berdosalah manusia yang mengaku muslim namun enggan menimba ilmu.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Alaq 1-5 yang di dalamnya
berisi perintah membaca dan mencari ilmu, yakni:

e t0 g sps i g5 b g il

a

Sdaduouwiied Wk o

'Moh, Khoirul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa
Sebagai Pembelajar”, Tadris: Jurnal Keguruan dan limu Tarbiyah Vol.2 No.2 (2017), hal 76.



Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmu-lah yang maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.”

Berdasarkan pemaparan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa
pendidikan telah diperintahkan oleh Allah SWT sejak zaman Rasulullah
SAW. dimana Allah telah memerintahkan Rasulullah SAW untuk membaca
dan menulis, manusia baru melangkah ke tingkat proses mengetahui hal-hal
yang belum diketahui.

Pengetahuan tidak dapat diperoleh tanpa melalui proses pembelajaran,
proses pembelajaran merupakan proses kegiatan interaksi antara pendidik,
peserta didik, dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai »tujuan: pembelajaran.  Proses pembelajaran
hendaknya dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta
memotivasi. Dalam-.mengikuti -~ kegiatan= pembelajaran, peserta didik
diharapkan mampu berpartisipasi secara penuh dan diberi ruang yang cukup
untuk mengasah kemampuan yang mereka miliki. Pembelajaran pun lebih
terkesan efektif dan efisien, serta dapat menunjang tercapainya pembelajaran
pada bidang studi. Salah satunya tercapainya tujuan pembelajaran dalam studi
IPS.

IPS merupakan mata pelajaran yang penting disampaikan kepada
peserta didik Sekolah Dasar atau M1 dalam rangka menyiapkan manusia muda

untuk menjadi masyarakat dan warga Negara Indonesia yang lebih baik lagi.

Hal ini sesuai dengan peserta didik SD/MI yang masih membutuhkan dasar-



dasar ilmu untuk bekal keberlangsungan hidupnya di masa yang akan datang.
Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang membahas
tentang keilmuan dasar yang berhubungan dengan kepentingan-kepentingan
sosial, yang lebih mementingkan pemahaman, hafalan, dan bukan berpikir
logis. Oleh karena itu dibutuhkan pelajaran IPS yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Salah satu materi yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah
mengenai dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial budaya, dan
ekonomi, yaitu tema 6 tentang Keindahan Negeriku. Sebagaimana Firman

Allah SWT dalam Surah Ar-Ra’d ayat 3:
o o _ &t’{;z -, P sy TN o <o‘ & . ’ﬁ P
yg ey hlely (elay G Jazs B I Sl 329

A5 & 5)° 5 Ja) 3k <o gy G Jaz ool

Artinya: “Dialah yang membentangkan bumi dan menciptakan gunung-
gunung dan sungai-sungai disana. Dia menjadikan semua jenis
buah-buahan, masing-masing berpasang-pasangan. Dia pula lah
yang menutupkan malampada siang. Sungguh, dalam semua itu
terdapat ayat-ayat kebesaran-Nya bagi kaum yang mau berpikir.”

Menurut  Sapriya, mata pelajaran IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan analisis terhadap
kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang
dinamis. Dengan demikian proses belajar mengajar dari berbagai aspek yang

menyertai pembelajaran IPS di SD dituntut untuk mampu memberikan



pemahaman yang bermakna bagi peserta didik. Pemahaman IPS yang
bermakna bagi peserta didik adalah pembelajaran yang dapat memberikan
pemahaman dan kesan yang membekas maupun berkesan bagi peserta didik.

Pemahaman merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Peserta didik dengan hasil belajar yang baik, belum
ttentu paham dengan konsep yang diajarkan. Hal ini terjadi bisa saja karena
peserta didik mendapatkan hasil belajar yang baik dikarenakan proses
memperolehnya dengan cara yang salah, mencontek misalnya. Namun jika
peserta didik memahami konsep yang diajarkan dengan baik dan bahkan
mampu menguasainya, sudah pasti baik pula hasil belajar yang didapatkan.
Untuk itu peningkatan pemahaman konsep perlu dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran
yang membutuhkanspemahaman lebih. Pemahaman yang lebih dibutuhkan
untuk memahami materi pelajaran IPS yang disajikan dalam setiap buku
pedoman peserta didik. Penyajian materi yang monoton berupa teks bacaan
saja menyebabkan peserta didik menjadi bosan. Peserta didik mengalami
kebosanan dan mengabaikan penjelasan dari pendidik dan melakukan kegiatan
di luar pembelajaran, misalnya mengobrol atau bahkan bermain dengan
peserta didik yang lainnya. Dengan demikian, konsep IPS yang diberikan
pendidik tidak sampai, sehingga pemahaman peserta didik kurang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada mata

pelajaran IPS kelas IV di MIN 9 Bandar Lampung, menunjukkan masalah



yang dihadapi peserta didik saat mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal ini
diketahui bahwa guru kelas IV melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan buku paket yang materinya dibaca terlebih dahulu oleh peserta
didik selama 15 menit, kemudian guru menerangkan materi dengan
menggunakan metode ceramah yang dilanjutkan dengan perintah mengerjakan
soal latihan yang terdapat pada buku paket. Kemudian peserta didik masih
sering mengobrol dengan teman sebangkunya saat kegiatan belajar sedang
berlangsung.

Melalui kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata
pelajaran IPS kelas IV MIN 9 Bandar Lampung, yaitu Bu Zulfa Maria, S.Pd.I
mengenai proses pembelajaran IPS, beliau mengatakan bahwasanya pada saat
kegiatan pembelajaran masih, belum sepenuhnya mampu menerapkan model-
model pembelajaran yang sesuai dengan masalah peserta didik. Kemungkinan
penggunaan meodelpembelajaran yang-digunakan sudah berulang Kali
sehingga peserta didik merasa bosan akibatnya proses pembelajaranpun dirasa
belum cukup maksimal. Kondisi inilah yang membuat pembelajaran kurang
efektif dan kondusif, dikarenakan banyak peserta didik yang tidak
memperhatikan guru serta peserta didik lebih sering melakukan hal-hal di luar
aktivitas belajar, seperti mengobrol dengan temannya. Peserta didik juga
kurang aktif dalam proses pembelajaran, mereka kurang berani dalam

menyampaikan pendapat maupun menanyakan materi yang belum dipahami



peserta didik.? Berikut adalah pemahaman konsep yang kurang dapat dilihat
dari hasil ulangan peserta didik kelas IV pada tabel 1:

Tabel 1

Nilai Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas IV
MIN 9 Bandar Lampung tahun 2018/2019°

No Kelas Nilai Jumlah
<75 >75 Peserta Didik
1. vV A 15 13 28
2. IVB 14 12 26
Jumlah 29 25 54

Sumber : Dokumentasi nilai hasil belajar peserta didik tahun pelajaran
2018/2019 dan guru mata pelajaran IPS kelas IV

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS di MIN
9 Bandar Lampung adalah 75. Peserta didik dinyatakan tuntas dalam
pembelajaran IPS jika nilai yang diperoleh minimal 75. Berdasarkan data nilai
hasil belajar menunjukkan bahwa seluruh peserta didik kelas IV A dan kelas
IV'B:MIN 9 Bandar Lampung berjumlah 54, Peserta didik yang mendapat
nilai di bawah 7Z5sberjumlah 29 atau sebanyak:53,70% dan peserta didik yang
mendapat nilai di atas 75 berjumlah 23 peserta didik atau sebanyak 42,59%
dan dinyatakan tuntas dari KKM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil
pembelajaran IPS di MIN 9 Bandar Lampung dapat dikatakan belum berhasil.
Kondisi tersebut dikarenakan konsep materi IPS yang abstrak serta model
pembelajaran yang diberikan kurang tepat. Penggunaan model pembelajaran
yang tidak sesuai dengan keadaan suatu sekolah akan berdampak pada

keberhasilan siswa memahami konsep yang dipelajari. Pemilihan model

“Hasil Observasi, Proses Pembelajaran IPS Kelas IV , (MIN 9 Bandar Lampung), Kamis,
23 Agustus 2018.

*Dokumentasi Sekolah. daftar nilai ulangan harian peserta didik tahun Pelajaran
2018/2019 dan guru pelajaran IPS kelas 1V, (MIN 9 Bandar Lampung), Kamis, 23 Agustus 2018.



pembelajaran di sekolah harus mampu meningkatkan proses pembelajaran
siswa, sehingga hasil belajar siswa dapat memenuhi KKM yang ditetapkan
sekolah.* Oleh karenanya dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPS.
Penyajian pembelajaran yang seperti ini dapat diberikan dengan menerapkan
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi kelas.

Salah satu model yang tepat diberikan dalah model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining. Menurut Tanireja model pembelajaran
Student Facilitator And Explaining adalah model pembelajaran dimana
peserta didik mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada rekan siswa
lainnya. Sehingga dalam model pembelajaran ini guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan gagasannya dari materi yang sudah
dipahami.’

Model Student.Facilitator and_Explaining merupakan suatu model
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempresentasikan
ide atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya. Hal ini selaras dengan
yang dikemukakan oleh Suyatno bahwa model Student Facilitator and
Explaining adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik

mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta lainnya.® Model

*Nelfi Erlinda, “Peningkatan  Aktivitas dan Hasil belajar Siswa Melalui Model
Kooperatif Tipe Time Game Tournament pada mata pelajaran Fisika X SMK Darma Bakti Lubuk
Alung” Tadris: Jurnal Keguruan dan IIimu Tarbiyah 02, tahun 2017. h, 50.

°Agus Saifuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
(SFAE) dengan Menggunakan Peta Konsep untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi belajar
siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Lintas Minat Ekonomi di SMA Negeri 2 Batu ”.
Jurnal JPE, Vol.8 No.1 2015),h. 36

®Neli Hartati, Fadli, Rani Refianti, “Penerapan Model Student Facilitator And Explaining
Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri Suka Raya Tahun Pelajaran



pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini menekankan pada
struktur khusus yang di-rancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta
didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman materi yang
berujung pada peningkatan kualitas pembelajaran.’

Penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining
dapat memperbanyak pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang
mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik. Dengan menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator And Explaining peserta didik akan aktif
dengan memberikan kesempatan untuk menjelaskan materi kepada peserta
didik lainnya. Proses belajar mengajar seperti inilah yang mampu melibatkan
keaktifan peseerta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
udahdiingat oleh peserta didik, dengan demikian kagiatan belajar mengajar
seperti.inilah yang mampu merubah pemahaman materi peserta didik menjadi
lebih baik.

Dari penjelasan di atas, model pembelajaran Student Facilitator And
Explaining dirasa dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
peserta didik dapat lebih mudah menyerap materi pelajaran IPS dengan
caranya sendiri seperti membuat bagan atau peta konsep. Model tersebut juga

dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan pembelajaran pun akan

2016/2017”. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan MIPA STKIP-PGRI
Lubuklinggau), h. 3

"Wiwit Nur Ismiati, Jenny Indrastoeti S P, Joko Daryanto, “Penerapan Model Pembelajaran
Student Facilitator And Explaining (Sfae) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi
Pada Pembelajaran IPS Pada Siswa Sekolah Dasar”, (Jurnal Didaktika Dwija Indria ISSN: 2337-
8786), h. 25



lebih menarik dan menyenangkan, sehingga hal tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep IPS peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mengajukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining Terhadap Pemahaman Konsep IPS Peserta Didik Kelas IV MIN 9
Bandar Lampung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang
masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang muncul yaitu
sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran dengan model pembelajaran yang kurang bervariasi.

2. Rendahnya pemahaman konsep_ peserta didik pada matapelajaran IPS.

3. "Peserta didik. tidak dituntut untuk mendalami pengetahuan, sehingga
peserta didiklebih-cenderung mengingat/menghapalnya.

4. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah yang muncul sebagai berikut:

1. Objek penelitian yang akan diteliti yaitu Pengaruh Model Pembelajaran
Student Facilitator And Explaining.
2. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas 1V di MIN 9 Bandar

Lampung.
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3. Penelitian ini dibatasi pada pengukuran pemahaman materi mata pelajaran
IPS.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka
permasalahan yang diteliti adalah “Apakah Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Terhadap Pemahaman
Konsep IPS Peserta Didik Kelas IV MIN 9 Bandar Lampung?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Terhadap Pemahaman
Konsep IPS Peserta Didik Kelas I\VV/MIN 9 Bandar Lampung.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian.ini diharapkan dapat'memberi manfaat teoritis maupun
praktis. Manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
memberikan alternatif pada pembelajaran IPS, dan sebagai salah satu
upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model
pembelajaran Student Facilitator And Explaining.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
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Penelitian ini dapat digunakan untuk mempermudah menerima dan
memahami materi pelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi calon
Pendidik yang profesional dan bertanggung jawab.

. Bagi Pendidik

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan
tentang model pembelajaran yang efektif dalam upaya perbaikan
kualitas pembelajaran dan untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Hakikat Model Pembelajaran

1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
a. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

Model Pembelajaran adalah kerangka konseptual berupa pola
prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan
dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuann
pembelajaran.® Pada penelitian ini penulis menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu
model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok
yang memiliki tingkat.kemampuanwyang berbeda-beda.

Student Facilitator and Explaining merupakan_penyajian konsep
ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, member kesempatan
peserta didik u tuk ‘menjelaskan“kembali kepada rekan-rekannya dan
diakhiri dengan penyampaian semua konsep kepada peserta didik.
Gagasan dasar ini adalah bagaimana pendidik mampu menyajikan atau
mendemonstrasikan konsep di depan peserta didik lalu memberikan
mereka kesempatan untuk menjelaskan kepada teman-temannya.®

Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan

keaktifan, minat, motivasi, dan kreativitas siswa serta merancang proses

® Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.89.
° Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Isu-isu dan Paradigmatis)
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 228.
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pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Model ini menekankan
pada keaktifan peserta didik dalam merubah dan memberikan pendapat
kepada teman-temannya dengan menggunakan cara dan bahasanya sendiri.
Model ini juga efektif untuk melatih peserta didik berbicara, sehingga
peserta didik tidak lagi hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi juga
sebagai subjek yang dapat mengalami, menemukan, mengkonstruksikan,
dan memahami konsep dengan cara melakukan atau merubah benda,
mnggunakan indera mereka, menjelajahi lingkungan, baik lingkungan
berupa benda, tempat, serta peristiwa-peristiwa di sekeliling mereka.*

Model Pembelajaran  Student Facilitator and Explaining
merupakan model pembelajaran dengan cara siswa mempresentasikan
pendapatnya kepada temannya' yang lain. Pada model pembelajaran
tersebut siswa dituntut untuk menyampaikan hasil" kerja mereka
berdasarkanspendapatnya yang dipresentasikan di depan kelas."* Peran
peserta didik menjadi sangat penting dalam melakukan kegiatan tersebut.
Model pembelajaran tersebut dianggap tepat karena dapat meningkatkan
sikap percaya diri, keaktifan peserta didik, keterampilan berbicara, dan
sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah terhadap pemahaman
konsep peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model

""Ni Putu Eka Ariyanti“Pengaruh Model SFAE dan Motivasi Belajar Terhadap
Pemahaman Konsep IPA Siswa,” Jurnal mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Vol.2
No.1 Tahun 2014, h. 3.

“Indah Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran SFAE Terhadap Hasil Belajar IPA
Kelas V,” (Jurnal Mimbar Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, 2014), h. 5.
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pembelajaran yang menekankan pada keaktifan peserta didik dalam
merubah dan memberikan gagasan kepada rekan-rekan peserta didik
lainnya menggunakan cara dan bahasanya sendiri. Model ini juga sangat
cocok digunakan dalam mata pelajaran IPS, karena pada hakikatnya model
pembelajaran ini merupakan suatu model yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik sebagai fasilitastor dan diajak berpikir secara kreatif
sehingga menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and

Explaining

Langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator and

Explaining adalah sebagai berikut:

1) Pendidik menyampaikan kopetensi yang ingin dicapai.

2) Pendidik mendemontrasikan atau .menyajikan: garis-garis besar
materi‘pembelajaran.

3) Pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
kepada peserta didi lainnya, misalnya melalui bagan atau peta
konsep, hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak.

4) Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik.

5) Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

6) Penutup.'?

Beberapa tahap tersebut bertujuan agar pendidik dapat

menjalankan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining

2 Miftahul Huda, Op.Cit.,h. 228-229
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dengan benar, seta bertujuan agar pendidik tidak meninggalkan salah satu
tahap yang nantinya malah membuat pembelajaran berlangsung tidak jelas
atau kurang baik karena tidak adanya pemahaman dalam langkah tersebut.
c. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining
a. Kekurangan Model Pembelajaran Student Facilitator and

Explaining

1) Peserta didik yang pemalu akan sulit untuk mendemonstrasikan
apa yang diperintahkan peserta didik.

2) Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama
untuk melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-
temannya karena keterbatasan waktu pembelajaran).

3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanyasebagian saja yang
terampil.

4) Tidak mudah bagi siswa untuk menerangkan materi ajar secara
ringkas.

b. Kelebihan dari Model Pembelajaran Student Facilitator and

Explaining

a) Membuat materi yang diajarkan lebih jelas dan konkrit.

b) Meningkatkan daya serap peserta didik terhadap pelajaran

karena pembelajaran dilakukan dengan demontrasi.
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c) Melatih keberanian peserta didik untuk menjai pendidik, karena
peserta didik iberi kesempatan untuk mengulang penjelasan
pendidik yang telah didengar.

d) Memacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik
dalam menjelaskan matei ajar.

e) Mengetahui kemampuan pendidik dalam menyampaikan ide.*?

Berdasarkan penjelasan mengenai kekurangan dan kelebihan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining tersebut dapat disimpulkan
bahwa setiap model pembelajaran tersebut menarik untuk diterapkan dalam

pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Mind Mapping
a. Pengertian Model Pembelajaran Mind Mapping
Pembelajaran Mind Mapping dikembangkan sebagai metode yang
efektif mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta.**
Mind Mapping bisa disebut juga sebagai peta rute yang digunakan
ingatan, membuat kita dapat menyusun fakta dan piiran sedemikian rupa
sehingga cara kerja otak yang dialami akan terlibat sejak awal sehingga
mampu mengingat informasi menjadi lebih mudah dari pada
menggunakan teknik mencatat tradisional.

Mind Mapping dapat juga dikategorikan sebagai teknik mencatat

kreatif. Dapat dikategorikan mencatat kreatif karena pembuatan Mind

3 1bid, h. 229
% 1bid, h. 307
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Mapping ini membutuhkan pemanfaatan dari imajinasi pembuatnya.
Begitu pula dengan peserta didik, bagi peserta didik yang kreatif akan
lebih mudah dalam membuat Mind Mapping ini. Semakin sering peserta
didik membuat Mind Mapping maka hal tersebut akan membuatnya
semakin kreatif pula.

Mind Map bida digunakan untuk membantu penulisan essai atau
tugas-tugas yang berkaitan dengan penguasaan konsep. Hal tersebut
merupakan strategi ideal guna meningkatkan pemikiran peserta didik.
Mind Mapping juga sebagai salah datu bentuk pembelajaran yang
digunakan untuk melatih kemampuan menyajikan isi atau materi dengan
pemetaan pikiran.

Kegiatan ini merupakan.upaya yang dapat mengoptimalkan fungsi
otak kiri dan kanan, yang kemudian dalam aplikasinya sangat membantu
untuk memahami.masalah dengan.ceoat karena telah terpetakan. Hasil
Mind Mapping berupa Mind Map. Mind Map ialah suatu diagram yang
digunakan untuk mempressentasikan kata-kata, ide-ide, tugas-tugas,
ataupun sesuatu lainnya yang dikaitkan dan disusun mengelilingi kata
kunci ide utama.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Mind
Mapping merupakan suatu strategi mencatat yang mengembangkan gaya

belajar visual. Peta pikiran yang memadukan serta menyeimbangkan
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otak kiri dan kanan sesuai denga cara kerja alami otak. Dengan
keterlibatan secara seimbang antara otak Kkiri dengan kanan, tentunya
akan lebih memudahkan seseorang dalam hal mengingat serta
memeahami segala bentuk informasi. Di dalam mind mapping terdapat
adanya kombinasi warna, gambar, symbol, bentuk, dan garis yang
tentunya akan memudahkan peserta didik dalam menyerap informasi
yang telah diberikan oleh pendidik. Tugas pendidik dalam proses
pembelajaran ialah menciptakan suasana yang mendukung kondisi
belajar peserta didik dalam proses pembuatan Mind Mapping.

Peserta didik pada umumnya tidak mudah untuk memahami
langsung materi pelajaran yang disajikan langsung melalui buku cetak
pelajaran atau dikte catatan dari pendidik. Mind Map-membantu peserta
didik untuk-memahami materi pelajaran secara lebih baik dengan cara
memformat ulang. penyajian materinya menjadi sesuai dengan pola
pikirnya.

Pembelajaran menggunakan peta pikirann bisa dilakukan dengan
cara pembelajaran kelompok maupun individu. Mata pelajaran yang
berpotensi untuk menggunakan model pembelajaran Mind Mapping
adalah mata pelajaran yang banyak membutuhkan pemahaman konsep.

b. Langkah Pembuatan Mind Mapping

Berikut merupakan langkah-langkah dalam penerapan Mind Mapping:

Marlina Kamelia, Ahmad, Yeni Novitasari, Pengaruh Strategi Joyful Learning dengan
teknik Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas X1 IPA SAM NEGERI
6 Bandar Lampung, Jurnal tadris Pendidikan Biologi Vol 8 No.2 (Desember 2017),p-1SSN: 2086-
5945, e-ISSN: 2580-4960.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Memulai di tengah pada halaman kosong buku atau kertas gambar
dengan cara membuat/ menuliskan kategori kalimat utama sebagai
kata kunci yang akan menjadi pusat atau sentral informasi atau
melalui gambar, symbol, dengan memberikan warna yang berbeda.
Sebisa mungkin menggunakan kata kunci tunggal (keyword),
tuliskan debgan huruf tebal atau huruf capital.

Menyusun urutan informasi yang ada dalam setiap kategori.
Membuat korelasi melalui hubungan antar kategori yang
menunjukkan keterkaitan antar informasi (tiap kata atau gambar
harus sendiri dan memiliki garis sendiri).

Tarik garis dan kaitkan dengan pusat informasi atau kata kunci.
Setiap garis ;penghubung memiliki warna tersendiri. Semakin
banyak garis penghubung yang dibuat, semakin:banyak innformasi
yangiakan-disampaikan.

Gunakan garis lengkung untuk menghubungkan antara topic
sentral dan sub topic. Untuk stimulasi visual, gunakan waran
kekebalan yang berbeda untuk masing-masing alur hubungan.
Kembangkan Mind Mapping dengan gaya anda sendiri.

Dari uraian langkah-langkah pembuatan Mind Mapping

tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran Mind Mapping

member kebebasan bagi peserta didik untuk mengeksplor pengetahuan

yang ada di buku sesuai dengan imajinasinya. Melalui kombinasi

antara warna, gambar, symbol, garis melengkung, kata serta
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imajinasinya menghubungkan cabang-cabang pada Mind Map yang ia

buat sendiri inilah yang secara alami mengaktifkan otak kanan dan Kiri

yang dapat menguatkan ingatannya serta hal ini diharapkan mampu

mempengaruhi hasil belajarnya.

Kelebihan dan kekurangan Mind Mapping

Berikut beberapa kelebihannya, antara lain:

1) Model ini terbilang cukup cepat dimengerti dan cepat juga dalam
menyelesaikan persoalan.

2) Mind Mapping terbukti dapat digunakan untuk mengorganisasikan
ide-ide yang muncul di kepala.

3) Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain.

4) Diagram yang 'sudah .terbentuk bisa menjadipanduan untuk
menulis.

Sama dengan_model pembelajaran lainnya, yang selalu memiliki
titik kelemahan. Adapun kelemahan dari pembelajaran Mind Mapping
itu adalah:

1) Hanya siswa yang aktif yang terlibat
2) Tidak sepenuhnya peserta didik belajar
3) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan
kekurangan. Namun pendidik harus mampu mendesain dan
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai. Pendidik pun harus terampil menggunakan berbagai macam
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model pembelajaran serta menyesuaikannya dengan karakteristik mata
pelajaran yang diajarkan. Sehingga antara satu model pembelajaran
dengan model pembelajaran lainnya akan secara berkesinambungan
dalam membantu pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran serta
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran Mind Mapping mengarahkan
peserta didik untuk dapat memahami materi dengan mudah, cepat
dalam mengkonstruksi konsep baru melalui pengetahuan yang sudah
ada sebelumnya dengan menggunakan bahawa mereka sendiri serta
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna.

B. Pemahaman Konsep

1. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep terdapat dua hal yang harus dijelaskan yaitu
pengertian pemahaman- dan  konsep. Menurut kamus ilmiah popular,
pemahaman berasal dari kata “faham” yang memiliki arti tanggap atau
mengerti benar. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dikemukakan
pemahaman adalah pengertian, pendapat, pikiran, pandangan, mengerti
benar (akan), tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (tentang suatu

hal).'®

Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk

menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut

°|da Fiteriani, “Studi Komparasi Perbedaan Pengaruh Pemahaman Konsep dan
Penguasaan Ketrampilan Proses Sains Terhadap Kemampuan Mendesain Eksperimen Sains”,
Jurnal: Terampil, Vol 04. No 1. 2017, h. 50.



22

Bloom ini adalah seberapa besar peserta didik mampu menerima,
menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didik, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami dan
mengerti apa yang di baca, yang dilihat, yang dialami dan dirasakan
berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.*’ Dalam
taksonomi Bloom kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pada
pengetahuan namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu
ditanyakan sebab untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu mengetahui

atau mengenal.

Karakteristik soal-soal pemahaman sangat: mudah dikenal,
misalnya mengungkapkan tema, topik, atau masalah yang sama dengan
yang pernah dipelajari atau diajarkan, tetapi konsepnya berbeda.
Mengungkapkan tentang sesuatu dengan bahasa“sendiri dengan simbol
tertentu termasuk  kedalam pemahaman terjemahan. Hal ini dapat
menghubungkan hubungan atas unsur dari keseluruhan pesan antar unsur
dari keseluruhan pesan suatu karangan termasuk ke dalam pemahaman
penafsiran. Item ekstra polasi mengungkapkan kemampuan dibalik pesan

yang tertulis dalam suatu keterangan atau tulisan.

Berty Yuni mengatakan bahwa pemahaman konsep belajar adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu menguasai atau

memahami arti, konsep, situasi, dan fakta yang diketahui, serta dapat

7 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), h. 6
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menjelaskan dengan menggunakan Kkata-kata sendiri sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak memngubah artinya. Hamzah
juga mengatakan bahwa pemahaman konsep meerupakan “kemampuan
manusia dalam membedakan, mengelompokkan, dan menanamkan

18
sesuatu”.

Menurut Carin dan Sund pemahaman dapat dikategorikan kepada

beberapa aspek, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasi sesuatu, maksudnya ia akan mampu menerangkan
kembali apa yang telah ia terima kemudian mampu menafsirkan secara
luas sesuatu sesuai dengan.keadaan di sekitarnya serta mampu
menghubungkan kondisi yang ada sekarang dengan yang akan datang.

b. Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas
mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apa yang telah
dipelajari. Bagi orang benar-benar paham ia akan mampu memberikan
gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai.

c. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui karena pemahaman
melibatkan proses mental yang dinamis, dengan memahami ia akan
mampu memberikan uraian yang lebih kreatif tidak hanya memberikan
satu contoh tapi mampu meberikan gambaran yang lebih luas dan baru

sesuai dengan kondisi saat ini.

'8 Kori Sundari, dan Septian Andriana, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Melalui Model Artikulasi pada Mata Pelajaran IPS di Kelas VV SDIT An-Nadwah Bekasi”. Jurnal
PEDAGOGIK Universitas Islam 45 Bekasi, VVol. VI, No. 2, September 2018, h.112.
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d. Pemahaman merupakan satu proses bertahap yang masing-masing
mempunyai  kemampuan  tersendiri  seperti  menerjemahkan,
menginterprestasikan, ekstrapolasi, aplikasi, analisis, sintesis dan

ealuasi.

Menurut Dorothy J. Skeel konsep merupakan sesuatu yang
tergambar dalam pemikiran, pikiran, gagasan atau suatu pengertian. Jadi
konsep ini merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang
dan tergambar dalam pikiran, gagasan, dan suatu pengertian.Orang yang
telah memiliki konsep, berarti memiliki pemahaman yang jelas tentang
suatu konsep atau citra mental tentang sesuatu, sesuatu tersebut dapat
berupa objek konkrit ataupun gagasan yang abstrak. Dalam.hubungan
dengan studi sosial, konsep didefinisikan oleh James G. Womack sebagai
kata atau..ungkapan yang berhubungan dengan-sesuatu yang menonjol,
sifat yang™ melekat. Pemahaman-dan penggunaan konsep yang tepat
bergantung pada penguasaan sifat yang melekat tadi, pengertian umum

kata yang bersangkutan.

Untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang berupa
pemahaman konsep pendidik dapat melakukan ealuasi produk.
Sehubungan dengan ealuasi produk ini W. S. Winkle menyatakan bahwa
melalui produk dapat diselidiki apakah dan sampai seberapa jauh suatu
tujuan instruksional telah tercapai. Semua tujuan itu merupakan hasil
belajar yang seharusnya diperoleh peserta didik. Berdasarkan pandangan

Winkle ini dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik erat
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hubungannya dengan tujuan instruksional (pembelajaran) yang telah

dirancang pendidik sebelum melaksanakan proses belajar mengajar.

Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan berbagai macam tes,
baik secara lisan maupun tulisan. Pada pembelajaran di SD umumnya tes
diselenggarakan dalam berbagai bentuk ulangan, baik ulangan harian,
ulangan semester atau ulangan umum.'® Pemahaman dalam taksonomi
Bloom masuk dalam ranah kognitif dengan kemampuan umum atau
standar kompetensi memahami fakta-fakta, prinsip-prinsip, bahan tertulis,
Chart dan grafik, menerjemahkan dan memperkirakan akibat. Hal itu
dituangkan dalam kata kerja operasional diantaranya mengubah,
mempertahankan, menjelaskan, memberikan  contoh, ...meringkas
memprediksi, menyimpulkan, - menyalin ulang, menggeneralisasi,

memperluas, dan lain-lain.?

Pada taksonomi Bloom pemahaman setingkat lebih tinggi dari pada
pengetahuan namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu
ditanyakan, sebab untuk dapat memahami diperlukan terlebih dahulu
mengenal atau mengetahui. Karakteristik soal pemahaman sangat mudah
dikenali misalnya mengungkapkan tema, topik atau masalah yang sama
dengan yang pernah dipelajari atau diajarkan tetapi materinya berbeda.
Mengungkapkan sesuatu dengan bahasa sendiri dengan simbol tertentu

termasuk kedalam pemahaman terjemahan. Hal itu dapat menghubungkan

YAhmad Susanto, Op.Cit.,h. 6-9.
29zainal Asril, Microteaching Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 163.
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pemahaman antar unsur dari keseluruhan pesan suatu karangan termasuk
dalam pemahaman penafsiran. Adapula kemampuan mengungkapkan
pesan yang tertulis dalam suatu keterangan atau tulisan. Dalam membuat
item pemahaman tidaklah mudah namun sebagian item pemahaman dapat
disajikan dalam gambar, denah, diagram, grafik. Tipe soal tes yang
mengungkapkan aspek pemahaman adalah tipe soal objektif pilihan ganda

dan tipe benar-salah.?

Aktivitas guru dan siswa di dalam pembelajaran sangat
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Berdasarkan analisis pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS
yang dilihat dari hasil tes belajar siswa yang dilaksanakan di.setiap akhir
proses pembelajaran selesal dilaksanakan. Jadi pemahaman konsep ini
termasuk-ke dalam hasil belajar kognitif. Pemahaman konsep tentunya
akan membuat siswa jauh lebih lama dalam mengingat materi, kemudian
ia akan dapat menemukan masalah serupa pembelajarannya di sekolah
dalam kehidupannya sehari-hari (manfaat paraktis).

2. Indikator Pemahaman konsep
Indikator pemahaman konsep dapat dilihat dari aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran. Peserta didik dikatakan memahami jika peserta

didik sudah sesuai dengan indikator pemahaman itu sendiri.

*!Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 25.
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Menurut Herman, Indikator Pemahaman Konsep adalah sebagai

berikut:

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

b. Kemampuan mengklasifikasikan  objek-objek  berdasarkan
dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut.

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma

d. Kemampuan memberikan contoh dan kontra contoh dari konsep
yang telah dipelajari.

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam . berbagai bentuk
representatif

f.. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep

g.“Kemampuan mengembangkan syarat-perlu dan cukup suatu

konsep.

Sedangkan menurut Bloom Pemahaman Konsep meliputi tiga aspek,
yaitu translasi, interpretasi, dan ekstropolasi, dengan uraian sebagai

berikut:

a. Translasi, meliputi dua kemampuan, yaitu: 1) menerjemahkan

sesuatu dari bentuk abstrak ke bentuk yang lebih konkret, 2)

22Sri Wiji Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran M-APOS Dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Kalkulus 11, Program Pascasarjana Universitas terbuka
Jurnal Pendidikan dan Keguruan Vol. 1, 2014.



28

menerjemahkan suatu simbol ke dalam bentuk lain seperti:
menerjemahkan tabel, grafik, simbol matematika, dan sebagainya.

b. Interpretasi, meliputi tiga kemampuan, yaitu: 1) membedakan
antara kesimpulanyang diperlukan dengan yang tidak diperlukan,
2) memahami kerangka suatu pekerjaan secara keseluruhan, 3)
memahami dan menafsirkan isi berbagai macam bacaan.

c. Ekstropolasi, meliputi tiga kemampuan, yaitu: 1) menyimpulkan
dan menyatakan lebih eksplisit, 2) memprediksikan konsekuensi
dari tindakan yang digambarkan dari sebuah komunikasi, 3)
sensitive atau peka terhadap faktor yang mungkin membuat

prediksi menjadi akurat.?

Anderson dan Krathwol - mengungkapkan bahwa dalam suatu
pengetahuan konseptual menjadi dasar untukpeserta didik belajar
memahami. Proses-proses kognitif dalam kategori memahami meliputi
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,

menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.?*

Manfaat adanya indikator, (1) guru dapat memilih materi, metode,
media, dan sumber belajar yang tepat, sesuai dengan kompetensi yang

telah ditetapkan, (2) sebagai pedoman dan pegangan bagi guru untuk

Chairani Nasril, M. Nursi, dan Yuvia Nora, “Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Kelas IV dalam Pembelajaran IPS Melalui Model Pembelajaran Group Investigation di SDN 02
Pampangan Padang.” Program Studi PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Bung hatta, 2014. h.2-3.

2% Lorin W. Anderson, David R. Krathwohl, Pembelajaran, Pengajaran, dan Assesmen
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),h.105-106.
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menyusun soal atau instrumen penilaian lain yang tepat, sesuai dengan

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.®

Beberapa indikator pemahaman konsep yang digunakan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2

Tabel Indikator Pemahaman Konsep

No Aspek Pemahaman Indikator Pemahaman Konsep
Konsep
1 Interpreting
" | (menafsirkan), menyatakan ulang suatu konsep
5 Exemplifying memberi contoh dan non-contoh dari
" | (mencontohkan) konsep
3 Calssifying mengklasifikasikan objek-objek menurut
" | (mengklasifikasikan) sifat-sifat tertentu
4 | Summarizing menyajikan konsep dalamberbagai bentuk
(merangkum) representasi
5 Inferring menyimpulkan suatu konsep
“fu(menyimpulkan),
Comparing membandingkan suatu konsep
6. :
(membandingkan),
7. | Explaining (menjelaskan) mengaplikasikan konsep atau pemecahan
masalah

Sumber : Aspek dan indikator pada Tabel 2 di atas dikutip
menurut Andreson and krathwol

Dengan indikator pemahaman ini memberikan kemudahan dalam
mengukur sejauh mana peserta didik memahami materi yang disampaikan
oleh guru dan memudahkan dalam penyusunan soal tes pemahaman,
karateristik soal-soal pemahaman sangat mudah dikenal dengan mengacu
pada indikator pemahaman konsep di atas. Misalnya mengungkapkan

tema, topik, atau masalah yang sama dengan yang pernah dipelajari atau

%7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik, Dan Prosedur (Bandung: Rosda,
2016), h.98.
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diajarkan tetapi materinya berbeda. Mengungkapkan tentang sesuatu
dengan bahasa sendiri dengan simbol tertentu termasuk kedalam
pemahaman terjemahan. Dalam hubungan-hubungan antar unsur dari
keseluruhan pesan suatu karangan termasuk ke dalam pemahaman
penafsiran. Item ekstrapolasi mengungkapkan kemampuan di balik pesan
yang tertulis dalam suatu keterangan atau tulisan. Dengan demikian dapat
diketahui sejauh mana kemampuan memahami konsep peserta didik pada

pembalajaran IPS yang dipelajarinya.

C. Pembelajaran IPS di SD/MI
1. Pengertian IPS
Salah satu mata pelajaran pokok pada tingkat Sekolah.dasar adalah
IImu Pengetahuan Sesialyang merupakan “integrasi berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial, seperti.sosiologi, antropologi budaya, sejarah, geografi,
ekonomi, dan sebagainya”. Sedangkan bidang kajian dalam IPS meliputi
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. %
Ilmu pengetahuan sosial yang sering disingkat dengan IPS, adalah
ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disipin ilmu sosial dan
humaniora srta kegiatan dasar manusia dikemas secara ilmiah dalam

rangka membri wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta

didik, khususnya ditingkat dasar dan menengah. Luasnya kajian IPS ini

*®Hermansyah Trimantara,”Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui
Pendekatan Kelompok Kecil Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V”. Jurnal TERAMPIL Pendidikan
dan Pembelajaran Dasar. Volume 2 Nomor 2 Desember 2015, h.226
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mengcangkup bebagai kehidupan yang beraspek majemuk baik hubungan
sosial, ekonomi, psikologi, budaya, sejarah maupun olitik, semuanya
dipelajari dalam ilmu sosial ini. Segala sesuatu yang berhubungan dengan
aspek sosial yang meliputi proses, faktor, perkembangan, permasalahan,
semuanya dipelajari dan dikaji dalam sosiologi.

Menurut Zuraik dalam Djahiri, pembelajaran IPS adalah harapan
untuk membina suatu masyarakat yang baik di mana para anggotanya
benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan penuh
tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai.
Pembelajaran IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan
keterampilan sebagai media pelatihan bagi peserta didik sebagai warga
negara sedini mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya memberi ilmu
pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada pengembangan
keterampilan‘berpikir kritis, sikap, dan-kecakapan-kecakapan dasar peserta
didik yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan
sehari-hari dan meenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial peserta didik di
masyarakat.27 Begitu luas cakupan dan kajian IPS ini, banyak ahli yang
memberikan batasan dari pendidikan ips tersebut, mulai dari ahli dalam
negeri sampai ahli dari luar negeri.28

Pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi yang
mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupn dan interaksi dalam

masyarakat. Tujuan pengajajaran IPS tentang kehidupan masyarakat

%’ Ahmad Susanto,Op.Cit.,h. 137-138.
%% 1bid, h. 140
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manusia dilakukan secara sistematik. Peranan IPS sangat penting untuk
mendidik peserta didik mengembangkan pengetahuan sikap, dan
keterampilan agar dapat mengambil bagian secara aktif dalam
kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang
baik. Tujuan ini memberikan tanggung jawab yang berat kepada guru
untuk menggunakan banyak pemikiran dan energi agar dapat mengajarkan
IPS dengan baik.”
2. Tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
Pendidikan IPS sebagai bidang studi yang yang diberikan pada
jenjang pendidikan di lingkungan persekolahan, bukan hanya
memberikan bekal pengetahuan saja, tetapi juga memberikan bekal nilai
dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan ‘peserta didik di
masyarakat., bangsa, dan negara dalam berbagai karakteristik. Lebih jauh
lagi dalamependidikan IPS dikembangkan menjadi tiga aspek atau tiga
ranah pembelajaran, yaitu aspek pengetahun (kognitif), keterampilan
(psikomotor), dan sikap (afektif). Ketiga aspek ini merupakan acuan yang
berorientasi untuk mengembangkan pemilihan konsep, strategi, dan
model pembelajaran.
IPS lebih mengarah untuk persiapan peserta didik untuk siap
berpartisipasi dalam masyarakat, sehingga setiap peserta didik

mengetahui bagaimana peran diri sendiri baik dalam keluarga maupun

“1bid, h. 143.
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masyarakat, mengetahui perarnan orang lain serta siap untuk menerima
bentuk apapun yang diberika masyarakat.*

Ada beberapa tujuan pendidikan IPS yang menggmbarkan bahwa
pendidikan IPS merupakan bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
sikap yang memungkinkan anak berpartisipasi dalam kelompoknya, baik
itu keluarga, teman bermain, sekolah, masyarakat yang lebih luas, bangsa
dan negara tujuan pendidikan ilmu sosial dikembangkan atas dasar
pemikiran nahwa pendidikan-pendidikn ilmu sosial dikembangkan atas
dasar pemikiran suatu disipiplin ilmu, sehingga tujuan pendidian nasional
dan tujuan pendidikan institusional menjadi landasan pemikiran
mengenai tujuan pendidikan ilmu nasional.

Tujuan utama pembelajaran IPS ialah untuk™mengembangkan
potensi peserta didik aga peka terhadap masalah sosial yang terjadi di
masyarakat;memiliki sikap mental-positif, terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik yang menipa dirinya maupun yang menimpa
masyarakat.*!

Adapun fungsi mata pelajaran IPS adalah untuk memberikan
kepada peserta didik informasi tentang gejala sesuatu yang menyangkut

peri-kehidupan manusia dalam lingkungannya.*?

*%yulia Siska, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), h. 9
*!1bid, h. 144-145
#Ibid, h. 13
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3. Karakteristik Pembelajaran IPS

Karakteristik pembelajaran IPS yang membedakan dengan

pembelajaran ilmu-ilmu sosial lainnya (geografi, sejarah, ekonomi,

hukum, dll) adalah yang memiliki ciri dan sifat utamanya adalah sebagai

berikut:

a.

b.

IPS terkait teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya

Pembahasan IPS tidak hanya dari satu disiplin ilmu saja, melainkan
bersifat komprehensif (meluas/dari berbagai ilmu sosial lainnya,
sehingga berbagai konsep ilmu secara terintegrasi terpadu) digunakan
untuk mengkaji suatu masalah atau tema atau topic. Pendekatan
seperti itu disebut pendekatan integrated, pendekatan broadfield, dan
multiple resources (banyak.sumber).

Mengutamakan peran aktif peserta didik melalui proses belajar
menemukanragar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, rasionalis, dan analitis.

Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, juga
nilai dan keterampilannya.

Berusaha untuk memuaskan setiap peserta didik yang bebeda melalui
program maupun pembelajarannya dalam arti memperhatikan minat
peserta didik dan masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat

dengan kehidupannya.
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4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai
berikut:
a. Manusia, tempat, dan lingkungan
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan
c. Sistem sosial dan budaya
d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.®
D. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang teori yang
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah
penting.seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar bagi
argumentasi dalam menyusun kerangka pemikiran yang dapat menghasilkan
sebuah. hipotesis..Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara dari
peneliti terhadap'sebuah. gejala-gejala yang-menjadi objek permasalahan.®
Di dalam penelitian ini terdapat variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining dan variabel terikat () yaitu Pemahaman
Konsep.
Pembelajaran IPS yang berada pada tahap SD adalah proses yang
sengaja disusun untuk menciptakan suasana lingkungan yang ada dikelas
maupun lingkungan sekolah yang memungkinkan bagi peserta didik untuk

melaksanakan kegiatan belajar IPS di sekolah, dan untuk mengembangkan

33Syofnidalh Ifrianti, “Implementasi Metode Bermain dalam Meningkatkan Hasil Belajar
IPS di Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal TERAMPIL Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. Volume 2
Nomor 2 Desember 2015, h.151

%4Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016), h.2-3.
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sebuah keterampilan serta kemampuan dari peserta didik mengenai berfikir
logis dan kritis dalam menyelesaikan sebuah permasalahan di kehidupan
sehari-harinya. Peserta didik pada tahap SD masih berada dalam
perkembangan ranah kognitif yang berbeda-beda dengan para peserta didik
sekolah pada jenjang berikutnya. Maka pembelajaran di tahap SD dimulai
dengan menyajikan masalah konkrit atau realistik sehingga dapat dipahami
peserta didik. Pada hal ini guru dituntut agar menerapkan pembelajaran yang
efektif.

Proses suatu pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran aktif,
yaitu terjadi suatu timbal balik dari peserta didik dan guru pada saat belajar
mengajar berlangsung sehingga terjadi pertukaran pengetahuan dari guru
maupun peserta didik.  Selain itu proses pembelajarn “yang aktif akan
mempermudahkan peserta didik menangkap, memahami,.dan menguasai apa
yang disampaikan oleh.guru. Oleh sebab.ituruntuk menciptakan pembelajaran
yang aktif diperlukan keterampilan seorang guru untuk berfikir inovatif yang
mampu menciptakan model-model pembelajaran yang selalu membantu
peserta didik untuk aktif serta dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik
pada pelajaran IPS.

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining untuk
merancang kegiatan belajar mengajar yang dapat merangsang peserta didik
supaya aktif berpartisiasi dalam proses belajar mengajar, diperlukan startegi
yang tepat dalam penyampaiannya yaitu dimulai dari digunakannya metode,

pendekatan atau bahkan tipe yang dapat membangkitkan peserta didiknya
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untuk memotivasi belajar. Peserta didik memiliki kesempatan untuk
menjelaskan konsep studi sosial yang dipelajari peserta didik lainnya.
Kurangnya penggunaan model ini inovatif membuat peserta didik sering
mengalami kesulitas belajar, terutama dalam mendengarkan, mengajukan
pertanyaan dan berpartisipasi saat berbicara dikelas dalam proses
memecahkan masalah di SD Berdasarkan paparan di atas, maka kerangka alur

pikir dalam penelitian kuantitatif ini digambarkan sebagai berikut :

Pembelajaran IPS

h 4

Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE)

\4

Pemahaman Konsep Peserta Didik

LN

Kognitif Psikomotor Afektif

(Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir)

Berdasarkan gambar di atas, pelaksanaan model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

konsep belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
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E. Penelitian yang Relevan

1. Jurnal “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
Terhadap Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas Vi Gugus IV Rama Jembrana”.
Populasi penelitian adalah seluruh kelas VI SD Gugus IV Rama yang
berjumlah 189 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah Random
Sampling dan yang diundi adalah kelas, sehingga terpilih siswa kelas VI
SD Negeri 1 Pendem sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 33 siswa
dan siswa kelas VI SD Negeri 2 Pendem yang berjumlah 33 sebagai kelas
kontrol. Data hasil belajar PKn dikumpulkan dengan instrumen berbentuk
tes pilihan ganda. Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial
menggunakan uji-t. Hasil penelitian ini menemukan ‘bahwa skor hasil
belajar PKn siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran SFAE
berada padakategori.tinggi dengan mean28,82 dan skor hasil belajar PKn
siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional berada pada
ketegori sedang dengan mean 23,09. Hal ini berarti terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar PKn antara kelas siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran SFAE dengan kelas siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvensional, dengan thiwng > ttaper (thitung = 4,84 >
traber = 2,00). Dengan demikian dapat diketahui bahwa model pembelajaran
SFAE berpengaruh terhadap hasil belajar PKn siswa.

2. Jurnal “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And

Explaining (SFAE) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi
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Pada Pembelajaran IPS Pada Siswa Sekolah Dasar”. Teknik uji validitas
data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan model interaktif Miles &
Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan pengambilan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa. Hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya nilai keterampilan berkomunikasi setiap setiap
siklus, yaitu pada pratindakan hanya 52,5, meningkat menjadi 63,45 pada
siklus menjadi 72,79 pada siklus Il, dan meningkat menjadi 79,4 pada
siklus 1. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Student Facilitator - and Explaining (SFAE) dapat meningkatkan
keterampilan - berkomunikasi siswa kelas-VV SDN..Tegalayu No. 96
Surakarta tahun-ajaran 2016/2017.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian diartikan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui

pengumpulan data.*®

h. 64.

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
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1. Hipotesis penelitian
Adanya pengaruh signifikan pembejaran dengan menggunakan
model pembelajaran Student Facilitator And Explaining terhadap
pemahaman konsep IPS peserta didik kelas IV MIN 9 Bandar
Lampung.
2. Hipotesis Stastistik
Ho : w1 = pp ( tidak ada pengaruh signifikan antara model
pembelajaran model pembelajaran Student Facilitator And Explaining
terhadap pemahaman konsep IPS peserta didik kelas IV MIN 9 Bandar
Lampung).
H; w1 # ue (ada pengaruh signifikan antara model pembelajaran
model pembelajaran., Student Facilitator And Explaining terhadap
pemahaman konsep IPS peserta didik kelas IV "MIN 9 Bandar

Lampung):
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